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 This research was conducted in SMA 1 Gebog in Class XI IPS 5 is the ability of students to 

the material Democracy is quite low. The purpose of writing this classroom action research 

was to determine whether the learning model Students Team Achievement Division 

(STAD) can increase the activity and student achievement. Data collection method is 

observation and learning achievement test. Methods of data analysis is a good descriptive 

data for qualitative and quantitative data. The results obtained from this study is the 

Students Team Achievement Division (STAD) can increase the activity and student 

achievement. This is evident from the results obtained in the first cycle increased by 20% 

for students' learning activeness and 35% for student achievement. From the first cycle to 

the second cycle was up 28% for the learning activities and 39% for student achievement. 

The conclusion of this study is the learning model Students Team Achievement Division 

(STAD) can increase the activity and learning achievement. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA 1 GEBOG di Kelas XI IPS 5 yang kemampuan 

siswanya untuk materi Demokrasi cukup rendah. Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas 

ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran Students Team Achievement 

Division (STAD) dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Metode 

pengumpulan datanya adalah observasi dan tes prestasi belajar. Metode analisis datanya 

adalah deskriptif baik untuk data kualitatif maupun untuk data kuantitatif. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah Students Team Achievement Division (STAD) dapat 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh 

pada Siklus I meningkat  20 % untuk keaktifan belajar siswa dan 35% untuk prestasi 

belajar. Dari Siklus I ke  Siklus II naik 28 % untuk aktivitas belajar dan 39 % untuk prestasi 

belajar. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran Students 

Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar. 
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Pendahuluan 

 Pembelajaran di kelas akan sangat 

efektif apabila guru melaksanakannya 

dengan memahami peran, fungsi dan 

kegunaan mata pelajaran yang diajarnya. 

Peran mata pelajaran PKn adalah untuk 

pengembangan intelektual, sosial dan 

emosional siswa. 

Fungsi mata pelajaran PKn adalah 

sebagai suatu bidang kajian untuk 

mempersiapkan siswa mampu 

merefleksikan pengalamannya sendiri 

dan pengalaman orang lain, 

mengungkapkan gagasan-gagasan dan 

perasaan serta memahami beragam 

nuansa makna. 

Pembelajaran Demokrasi dalam 

pelajaran PKn selama ini hanya bisa 

dirasakan siswa melalui tayangan-

tayangan TV maupun video. 

Implementasi demokrasi secara langsung 

dalam pembelajaran belum dilaksanakan 

maksimal karena berbagai faktor 

sehingga nilai rata-rata kelas XI IPS 5 

baru mencapai nilai rata-rata 77 

Oleh karenanya diperlukan model 

pembelajaran yang sesuai agar materi 

Demokrasi dapat tersampaikan dengan 

baik. Salah satunya adalah pembelajaran 

Students Team Achievement Division 

(STAD). Pemilihan model ini dengan 

pertimbangan bahwa terdapat lima 

komponen utama dalam STAD yaitu: 

presentasi kelas, tim, kuis, perbaikan skor 

individu, dan pengenalan tim (Salvin, 

1995: 71) Sehingga sangat cocok dengan 

materi yang disampaikan. 

Melihat kesenjangan antara harapan-

harapan yang telah disampaikan dengan 

kenyataan lapangan sangat jauh berbeda, 

dalam upaya memperbaiki mutu 

pendidikan utamanya pada mata 

pelajaran PKn materi Demokrasi, sangat 

perlu kiranya dilakukan perbaikan cara 

pembelajaran. Salah satunya adalah 

perbaikan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Students Team Achievement Division 

(STAD). Oleh karenanya penelitian ini 

sangat penting untuk dilaksanakan. 
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Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan 

termasuk penelitian tindakan. Untuk 

penelitian ini penulis memilih rancangan 

penelitian tindakan yang disampaikan 

oleh Model Ebbut yang merupakan salah 

satu model PTK yang dikembangkan 

oleh Dave Ebbut. Subjek penelitian ini 

adalah semua siswa kelas XI.IPS 5 SMA 

Negeri 1 Gebog Tahun Pelajaran 

2018/2019. Sedangkan objek penelitian 

ini adalah peningkatan prestasi belajar 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gebog 

Tahun Pelajaran 2018/2019 setelah 

diterapkan model Students Team 

Achievement Division (STAD) dalam 

proses pembelajaran. Penelitian ini 

dilakukan dari bulan Juli sampai bulan 

Desember 2018. Untuk mengumpulkan 

data penelitian ini digunakan observasi 

dan tes prestasi belajar. Metode yang  

digunakan untuk menganalisis data hasil 

penelitian ini adalah metode deskriptif 

baik untuk data kualitatif maupun untuk 

data kuantitatif. Dalam penelitian ini 

diusulkan tingkat keberhasilan per siklus 

yaitu pada prestasi belajar siswa 

diharapkan pada siklus I mencapai rata-

rata 6,5 dan pada siklus II mencapai nilai 

rata-rata 8,5. 

Hasil dan pembahasan 

Pembahasan Hasil dari Siklus I 

Dari hasil pengamatan teman 

sejawat disampaikan bahwa ada 

kelebihan-kelebihan yang disampaikan 

oleh pengamat yaitu bahwa peneliti 

sudah berpakaian rapi, menggunakan 

bahasa yang santun, menuntun siswa 

dengan baik. Hal ini menimbulkan 

nterpretasi bahwa perjalanan penelitian 

sudah cukup baik. Kelemahan yang 

disampaikan perlu diberikan analisis 

yaitu penggunaan waktu yang belum 

efektif, konstruksi, kontribusi siswa 

belum maksimal. 

Fakta ini akan dijadikan acuan 

kebenaran data, validasi, internal yang 

diambil dari informan di 

pertanggungjawabkan, validitas eksternal 

berupa acuan hukum digunakan teori-

teori yang mendukung dan reliabilitas 

data penelitian ini dapat penulis yakini 
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karena hal itu merupakan ketepatan 

peneliti memilih informan, yaitu teman 

sejawat. Faktor-faktor yang berpengaruh 

belum maksimalnya pembelajaran 

Students Team Achievement Division 

(STAD) pada siklus I ini adalah karena 

peneliti baru satu kali mencoba model 

ini. 

Cara pemecahan masalahnya 

adalah penyiapan RPP yang lebih baik, 

lebih berkualitas. Hal-hal yang lain 

seperti komentar, tambahan pengalaman, 

gambaran-gambaran keberhasilan 

penelitian akan terlihat pada hasil siklus 

selanjutnya. 

Pembahasan Hasil dari Siklus II 

Hasil yang diperoleh dari tes 

prestasi belajar di siklus II menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam 

mengikuti pelajaran sudah cukup baik. 

Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa 

mencapai 86.  

Hasil ini menunjukkan bahwa 

metode Students Team Achievement 

Division (STAD) telah berhasil 

meningkatkan kemampuan siswa 

menempa ilmu sesuai harapan. Hasil 

penelitian ini ternyata telah memberi efek 

utama bahwa model yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran berpengaruh 

secara signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa. Temuan ini membuktikan bahwa 

guru sudah tepat memilih metode dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

karena pemilihan metode merupakan hal 

yang tidak boleh dikesampingkan. 

Hasil penelitian ini ternyata telah 

memberi efek utama bahwa model yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa. Temuan ini 

membuktikan bahwa guru sudah tepat 

memilih metode dalam melaksanakan 

proses pembelajaran karena pemilihan 

metode merupakan hal yang tidak boleh 

dikesampingkan. 

Dari nilai yang diperoleh siswa, 

lebih setengah siswa mendapat nilai 

tinggi (22 siswa), (8 siswa) memperoleh 

nilai menengah dan 3 siswa memperoleh 

nilai rendah. Dari perbandingan nilai ini 
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sudah dapat diyakini bahwa prestasi 

belajar siswa dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan model pembelajran Students 

Team Achievement Division (STAD). 

Melihat perbandingan nilai awal, 

nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi 

kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-

rata nilai awal adalah 65, naik di siklus I 

menjadi 85 dan di siklus II naik menjadi 

86. Kenaikan ini tidak bisa dipandang 

sebelah mata karena kenaikan nilai ini 

adalah dari upaya-upaya yang maksimal 

yang dilaksanakan peneliti demi 

peningkatan mutu pendidikan dan 

kemajuan pendidikan khususnya di SMA 

Negeri 1 Gebog. 

 

Simpulan 

Untuk menjawab tujuan 

penelitian yaitu pencapaian kenaikan 

prestai belajar siswa dapat dilihat bukti-

bukti yang sudah disampaikan. Dari data 

awal ada 15 siswa mendapat nilai di 

bawah 76 pada siklus I menurun menjadi 

8 siswa dan siklus II hanya 3 siswa 

mendapat nilai <76. Dari rata-rata awal 

65 naik menjadi  85 pada siklus I dan 

pada siklus II naik menjadi 86. Dari data 

awal siswa yang tuntas hanya 18 orang 

sedangkan pada siklus I menjadi lebih 

banyak yaitu 25 siswa dan pada siklus II 

menjadi cukup banyak yaitu 30 siswa. 

Model pembelajaran Students 

Team Achievement Division (STAD) 

dapat memberi jawaban yang diharapkan 

sesuai tujuan penelitian ini. Semua ini 

dapat dicapai adalah akibat kesiapan dan 

kerja keras peneliti dari sejak pembuatan 

proposal, review hal-hal yang belum 

bagus bersama teman-teman guru, 

penyusunan kisi-kisi dan instrumen 

penelitian, penggunaan sarana 

trianggulasi data sampai pada 

pelaksanaan penelitian yang maksimal. 

 

Saran 

Penelitian serupa sangat 

disarankan guna menguji keefektitasan 

dari model STAD sehingga mampu 

meningkatkan kerjasama, berkreasi, 

bertindak aktif, bertukar informasi, 
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mengeluarkan pendapat, bertanya, 

berargumentasi, dll.  Salah satu 

peningkatan mutu pendidikan dimulai 

dari guru yang kreatif dalam menerapkan 

model pembelajaran. 
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